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ABSTRAK  

 

Nama  : La Yusran 

NIM  : 160204014 

Judul Skripsi   : Analisis Kinerja Wartawan Kompas TV (televisi)    

   Ambon Dalam Pemberitaan Di Provinsi Maluku 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Kinerja Wartawan Kompas TV (televisi) Ambon 

Dalam Pemberitaan Di Provinsi Maluku” Yang Dibimbing oleh, Dr. Moh Yamin 

Rumra ,M.Si dan Drs. Hamza Marawa.M,Si. mempunyai permasalahan terkait 

kinerja Wartawan Kompas TV Ambon dalam pemberitaan di kota Ambon. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja atau proses 

kerja dan pola program berita Kompas TV Ambon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Wartawan Kompas TV Ambon  harus 

memiliki Kredibilitas, Profesionalitas dalam menjalankan tugasnya sebagai 

Wartawan. Selain itu Wartawan Kompas TV Ambon juga harus tetap menjaga 

kode etik seperti ketika narasumber tidak mau namanya disebut Wartawan. Tetap 

menghargai hak-hak narasumber. Wartawan Kompas TV Ambon selalu 

mementingkan yang namanya kalarifikasi dan konfirmasi. Sebelum menayangkan 

berita sudah dipastikan bahwa substansi berita itu sudah terklarifikasi dan 

terkonfirmasi, seperti Jargon Kompas TV Ambon Independen dan terpercaya 

dalam arti bahwa tidak berpihak kepada kepentingan pengusaha atau siapapun.  

Sedangkan kebijakan dari pimpinan cabang Kompas TV Ambon dalam 

meningkatkan kinerja Wartawan harus ada motivasi kerja dalam meliput berita 

agar perencanaan dan pelaksaan dapat mencapai tujuan yang di inginkan. 

Selain itu Wartawan Kompas TV Ambon memiliki kinerja selama setahun dua 

semester, semester pertama dimulai dari bulan Januari-Juni di semester dua Juli-

Desember tiap tahun berjalan selama dua semester tersebut kinerjanya dimiliki 

berjalan secara baik dan lancar sesuai arahan pemimpin sehingga semua program 

kerja Kompas TV Ambon berjalan sesuai jam tayang yang di tetapkan.  

 

Kata Kunci :  Kinerja Wartawan Kompas TV Ambon 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Media penyiaran televisi pada hakikatnya adalah institusi sosial yang 

memiliki peran dan tanggungjawab sosial sebagai penyampai informasi bermutu 

di tengah masyarakat. Makna sebuah informasi yang bermutu dari media 

penyiaran televisi adalah saat di mana konten siaran itu mengandung muatan 

pengetahuan atau transformasi nilai edukasi bagi seluruh segmen khalayaknya. 

Termasuk yang menjadi ekspektasi publik dewasa ini adalah konten siaran politik 

bernuansa edukasi dari media penyiaran televisi. 

 Namun kecenderungan dewasa ini, konten siaran politik pada sebagian 

media penyiaran televisi lebih bermuatan “politis” dibanding memberikan 

pencerahan kepada khalayak/pemirsa. Kenyataan demikian dapat dimaknai bahwa 

program siaran news yang dibuat secara intensif oleh media penyiaran televisi, 

pada saat tertentu terkesan kurang memadai atau kurang cermat, termasuk yang 

sering terjadi pada berita politik-Pemilihan Umum. 

 Alex Sobur mengemukakan enam indikator keterkaitan antara media massa 

cetak dan elektronik dengan akses informasi publik terhadap berita tentang 

Pemilihan Umum, di antaranya adalah, 1) terbatasnya kemampuan analisis dan 

sikap kritis masyarakat pemilih terhadap figur kandidat dalam Pemilu, 2) 

dominannya media umum khususnya media cetak lokal sebagai rujukan sikap dan 

keputusan pemilih dalam menentukan hasil Pemilu, dan 3) krisis independensi 
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media massa pemuat kegiatan Pilkada yang berpotensi mensitir sikap untuk hanya 

memilih figur tertentu yang notabene telah berkosentrasi dengan pemilik media
1
. 

Sering dikatakan bahwa televisi telah mengubah dunia kita. Dengan cara yang 

sama orang sering berbicara tentang terciptanya – atau „ telah  lahirnya‟ – suatu 

dunia baru, suatu masyarkat baru, sebuah fase sejarah yang baru berkat 

tekhnologi. 

 Televisi merupakan salah satu media massa yang paling berpengaruh dalam 

membentuk opini publik karena televisi mempunyai kelebihan tersendiri jika 

dibandingkan dengan media massa lainnya. Kelebihan tersebut adalah 

kemampuannya menembus berbagai lapisan masyarakat yang heterogen karena 

daya jangkauannya yang sangat luas. Selain itu, televisi yang bersifat audio visual 

memiliki penggemar yang lebih banyak dibandingkan media massa yang lain
2
. 

Tayangan yang ditampilkan dilayar televisi tentunya melalui banyak 

proses sebelum disajikan didepan khalayak. Ini disebut kerja jurnalistik. Salah 

satu yang berperan penting dalam hal ini ialah wartawan. Wartawan adalah orang 

yang bertugas mencari bahan berita lalu menyusunnya
3
 dan menyampaikan 

melalui media cetak dan media elektronik (televise). 

 Menjadi wartawan merupakan hak asasi seluruh warga Negara. Tidak ada 

ketentuan yang membatasi hak seseorang untuk menjadi wartawan Pekerjaan 

wartawan sendiri sangat berhubungan dengan kepentingan publik karena 

                                                 
1
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis 

Wacana, AnalisisSemiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 160. 
2
 Raymond Williams, Televisi, ( Magelang: Resist Book, 2009), h.1 

3
 Asep Syamsul M.Romli, Jurnalistik Praktik untuk Pemula, ( Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 3 
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wartawan adalah  pengawal kebenaran dan keadilan, pemuka pendapat, pelindung 

hak – hak pribadi masyarakat, musuh penjahat kemanusiaan seperti koruptor dan 

politisi busuk
4
. 

 Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya wartawan harus memiliki 

standar kompetensi yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Standar 

kompetensi itu menjadi alat ukur profesionalitas wartawan. Standar kompetensi 

wartawan diperlukan untuk melindungi kepentingan publik dan hak pribadi 

masyarakat. Standar ini juga untuk menjaga kehormatan pekerjaan wartawan dan 

bukan untuk membatasi hak asasi warga negara menjadi wartawan. 

 Kompetensi wartawan meliputi kemampuan memahami etika dan hukum 

pers, konsepsi berita, penyusunan dan penyuntingan berita, serta bahasa. Dalam 

hal ini juga menyangkut kemahiran melakukannya, kemampuan yang bersifat 

tekhnis sebagai wartawan profesional, yaitu mencari, memperoleh, meyimpan, 

memiliki, mengolah, serta membuat dan menyiarkan berita. 

 Dalam memahami sebuah profesi atau pekerjaan, Al – Qur‟an telah 

menjelaskannya dalam QS. Al Isra 17: 36. 

ئكَِ كَبنَ عَىۡهُ مَسۡ 
َٰٓ مۡعَ وَٱلۡبَصَرَ وَٱلۡفؤَُادَ كُلُّ أوُْلَ    ٦٣ىلَ    ُ وَلََ تَقۡفُ مَب لَيۡسَ لكََ بهِِۦ عِلۡم ٌۚ إنَِّ ٱلسَّ

Terjemahanya: 

 “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”
5
. 

                                                 
4
 Dewan Pers, Dewan Pers Periode 2010 – 2013, ( Jakarta: Dewan 

Pers, 2010), h. 65 
5
 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta; Intermasa, 1993), h. 

124 
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 Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap pekerjaan yang tidak dilakukan 

dengan profesional akan diminta pertanggung jawabannya. Profesi sebagai 

jurnalis ialah pekerjaan yang menuntut kejujuran. Kejujuran yang dimaksud ialah 

memberitakan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Dalam hal ini, 

jurnalis adalah mata dan telinga masyarakat. 

Peran media massa secara kelembagaan, termasuk individu wartawan di 

dalamnya pada dasarnya adalah menyajikan informasi kepada publik yang tidak 

memihak pada gagasan-gagasan atau kepentingan kelompok politik tertentu, tetapi 

bertindak selaku pengawas (act as watchdog) dalam proses politik tersebut. 

Menurut Masduki, tiga peran utama yang idealnya dimainkan oleh media massa 

dalam momentum politik adalah “monitoring the actor, guiding the voters, fair 

and peace keeping the selection process”
6
 

Sikap cermat dalam memilih dan memilah informasi perlu 

diimplementasikan dalam mekanisme media massa, sebagaimana firman Allah 

swt dalam Q.S. Al- Hujuraat 49 : 6. 

 

اْ أنَ تصُِيبىُاْ قَىۡ  اْ إنِ جَبَٰٓءَكُمۡ فَبسِقُُۢ بىَِبَئ فتَبََيَّىىَُٰٓ أيَُّهبَٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ لَة فتَصُۡبِحُىاْ عَلىَ  يَ  ب بِجَهَ  مَُۢ

دِمِيهَ   ٣مَب فَعَلۡتمُۡ وَ 

Terjemahanya 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
7
  

                                                 
6
 Masduki, Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik (Yogyakarta; UII 

Pers Yogyakarta, 2003), h. 159. 
7
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta; Intermasa, 1993), h. 

173 
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 Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa konten suatu berita tidak 

hanya berpotensi mencerdaskan setiap pembacanya, tetapi juga berimplikasi 

menyesatkan pembaca, jika tidak diadakan pemeriksaan atau penyelidikan 

(tabayyun) yang mendalam atas kebenaran suatu informasi. 

 Agar citra pers mendapat kesan yang baik, maka pers harus objektif tidak 

asal memuat suatu tulisan yang informasi dan datanya masih simpang siur. Pers 

harus berpegang pada nilai-nilai universal, bukan pandangan sekelompok atau 

golongan sehingga bisa diseret ke sana-kemari seperti gelembung sabun (bubble 

soap).  

Insan pers tak hanya wajib menguasai Kode Etik Jurnalistik, Kode Etik 

Jurnalistik Wartawan Indonesia (KEWI) serta Undang-Undang RI No. 40 tahun 

1999 tentang Pers, tetapi juga sampai pada etika global atau global moral dengan 

tetap berpijak menjadi wartawan local. 

Berhasil atau tidaknya media dalam menjalankan kegiatan dapat 

dipengaruhi oleh semangat kerja para wartawannya dalam meliput dan 

menyuguhkan berita. Hal ini mencerminkan keadaan bahwa wartawan bereaksi 

dalam berbagai cara terhadap situasi pekerjaan mereka. Adapun cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil kerja wartawannya maka perlu 

adanya motivasi, kedisiplinan dan situasi komunikasi kerja yang mendukung 

proses tercapainya peningkatan prestasi kerja. 

Sebagai salah satu media penyiaran lokal di Provisi Maluku, Kompas TV 

Ambon memiliki ragam program siaran untuk dipublikasikan kepada khalayak, 

satu di antaranya adalah program news yang merupakan ruang lingkup penelitian 
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ini. Sebagaimana umumnya fungsi media massa, Kompas TV Ambon melalui 

program news diasumsikan berfungsi sebagai wadah edukasi bagi khalayak. 

Kompas TV Ambon memiliki 2 wartawan yaitu. Imanuel A. Souhaly & Erdy 

Rizal Tualepe . Wartawan  atau  Tim Liputan dan Video Jurnalstik bertanggung  

jawab sebagai pencarian berita dan pengadaan gambar atau video yang sesuai 

dengan diminta pada suatu media televisi itu sendiri. Dan adapun keunikan 

wartawan Kompas TV Ambon yaitu Kita wartawan Kompas TV Ambon  tetap 

menjaga kode ekik ketika mewawancarai narasumber.  ketika narasumber yang 

namanya tidak mau disebut atau anonim tetap menghargai karena memang itu 

adalah hak-hak dia selaku narasumber 

B. Rumusan Masalah 

Konteks permasalahan dalam tulisan ini menyoal tentang bagaimana peran 

wartawan Kompas TV Ambon, baik secara kolektif institusional maupun 

individual, dalam upaya memberikan pendidikan politik bagi khalayak/pemirsa. 

Berkaitan dengan hal itu, maka sub permasalahan yang diajukan mencakup 

pertanyaan tentang proses simultan dari mekanisme jurnalistik penyiaran televisi 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja wartawan Kompas TV Ambon dalam  Pemberitaan 

di Kota Ambon  

C. Batasan Masalah 

1. Pemberitaan program News apa saja yang di sajikan wartawan Kompas 

TV Ambon 

2. Bagaimana kemampuan wartawan kompas TV Ambon dalam menyajikan 
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pemberitaan program News 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitan yang terkait dengan kinerja wartawan dan pemberitaan ini bertujuan 

untuk wartawan kompas TV Ambon? 

1. Mendeskripsikan kinerja wartawan Kompas TV Ambon dalam 

pemberitaan  di kota Ambon? 

E. Pengertian Judul 

Judul yang diangkat dalam proposal ini adalah “Analisis Kinerja 

Wartawan Kompas TV Ambon Dalam   Pemeberitaan Di Provinsi Maluku”, maka 

untuk menghindari kesalah pahaman, terlebih dahulu penulis akan memberikan 

pengertian mengenai topik tersebut. Yaitu : 

Analisis Profesionalisme adalah cara pandang mengenai kepakaran atau 

kualiti dari Wartawan Kompas TV Ambon .Kompetensi adalah kemampuan kerja 

setiap individu Wartawan Kompas TV Ambon yang mencakup aspek kesadaran, 

pengetahuan, dan  keterampilan yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan.Kesadaran, mencakup kesadaran etika, hukum dan karir.Pengetahuan 

adalah pengetahuan umum dan pengetahuan khusus yang dimiliki oleh seorang 

jurnalis televisi. 

Skill adalah keterampilan dari seorang jurnalis televisi dalam melakukan 

tugas peliputan. Seperti keterampilan menulis, wawancara, riset, investigasi, dan 

menggunakan peralatan. Kompas TV Ambon adalah perpanjangan tangan dari 
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Kompas TV pusat di Jakarta.Jurnalis TV adalah perpaduan media komunikasi 

gambar (visual) dan suara (audio).
8
 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tambahan 

khususnya institusi Jurnalistik. Penelitian ini diharapkan menjadi pedoman bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Kompas Tv Ambon dalam mencapai 

profesionalitas jurnalis televisi. Penelitian ini sebagi salah satu syarat untuk 

mendapat gelar sarjana jurusan Jurnalistik, Fakultas ushuluddin dan dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

                                                 
8
http://fahmygen.blogspot.com/2014/04/pengertian-jurnalistik-media-cetak.html (Diakses 

10 Maret 2020) 

http://fahmygen.blogspot.com/2014/04/pengertian-jurnalistik-media-cetak.html
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan tujuan untuk mempermudah pembahasan yang pada prinsipnya dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

A. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian ini yang digunakan metode deskritip  kualitatif. Metode 

deskritif merupakan metode penelitian yang hanya memaparkan situasi atau 

peristiwa. Metode ini juga tidak mencari atau menjelaskan hubungan, serta 

tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
 
Metode penelitian ilimiah 

yang bertujuan untuk memahami 

fenomena dalam konteks sosial secarah ilmiah dengan mengedepankan proses 

interaksi komunikasi yang mendalam antara fenomena yang di teliliti.
2  

Dipilihnya metode penelitian ini karena dengan pertimbangan data yang 

diteliti berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan data ststistik. Penelitian akan 

menggambarkan dan menjelaskan hasil wawancara wartawan Kompas TV 

Ambon dan teks-teks yang memuat tentang Kinerja Wartawan dalam 

pemberitaan 

Sedangkan sifat penelitien ini ialah deskriptif-analisis. Deskriptif  berarti 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,keadaan,gejala,lembaga 

atau kelompok tertentu, untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu 

gejala frekuensi dan hubungan tertentu antara suatu gejala lain dalam 

masyarakat. Analisis adalah jalan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 
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dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan 

memilih antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk 

sekedar memperoleh kejelsan mengenai halnya.
 
  

B. Subjek Penelitian 

1. Objek  penelitian ini  adalah Wartawan Kompas TV Ambon, Imanuel A. 

Souhaly & Erdy Rizal Tualepe terhadap  Kinerja  wartawam  dalam  

Pemberitaan  di  Provinsi Maluku  

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a.   Tempat. 

Penelitian akan dilaksanakan di Kantor Kompas TV Ambon. Penentuan 

lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan: 

1. Tertarik dengan masalah kinerja wartawan 

2. Data mudah diperoleh  

3. Menghemat Waktu dan biaya 

b. Waktu. 

Waktu penelitian ini direncanakan berlangsung selama 2 bulan dari 

tanggal 01 September sampai 30 Oktober 2020.
1
 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Ada  dua jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder.
2
 

                                                 
1 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (bandung Remaja 

Karya,1985), 
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a. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data yang 

secara langsung diperoleh peneliti dari sumber primer (data asli) 

melalui pengamatan dan aktif wawancara yang ditetapkan. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan (buku 

dan internet) yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Data diperoleh dari informasi yaitu orang yang memberikan 

informasi. Sumber informan data diperoleh dari subjek yang diteliti. 

Penelitian ini akan dilaksakan di Kantor Kompas TV Ambon dengan 

mengambil Wartawan Kompas TV sebagai subjek Penelitian dengan 

menggukan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan informansi dengan pertimbangan tertentu. Oleh 

karena itu wartawan Kompas TV yang akan dijadikan subjek penelitian 

terkait Kinerja wartawan dalam Pemberitaan di Provinsi Maluku.  

E. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan jenis dan sumber data tersebut, maka teknik pengumpulan 

data yang dilakukan penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                                                      
2
Haris Herdiansya  h, Metodelogi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), hlm.18 
3
Sudarto, Metode Penelitian filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 47-49  

4
sugiono, Metode Penelitian Bisnis. Bandung 2012) 
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1. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara. Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi 

antara peneliti dengan responden dimana pewawancara diharapkan 

menyampaikan pertayaan kepada responden secara lisan, merangsang 

responden untuk menjawapnya, menggali jawaban jauh bila dikehendaki 

dan mencatatnya 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu bentuk data dalam bentuk foto atau tulisan 

yang diperoleh pada saat wawancara dan dari arsip-arsip yang telah ada 

sebelumnya. Yakni pengumpulan data-data berupa foto dan arsip lainya 

memperkuat bukti hasil penelitian.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah seluruh 

fakta dan data hasil wawancara,observasi,serta data-data pendukung lain 

melalui studi pustaka dan dokumentasi selanjutnya diolah dalam 

pendekatan deskritif kualitatif, untuk mendapatkan kesimpulan sebagai 

jawaban atas pertayaan penelitian. 

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, ada tiga 

kegiatan dalam analisis data yaitu. 
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1. Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian, 

penyederhanaan,pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
3
 

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Verivikasi atau menarik kesimpulan adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan data.
4
 

  

                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitia Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta 2012), hlm162 

4
Matthew B.Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber tentang 

Metode-Metode Baru Tjepjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Perss 1992), hal 16. 
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BAB V 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian yang di deskripsikan kinerjanya maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pemberitaan di provinsi Maluku. Waratawan Kompas TV Ambon 

dituntut harus memiliki kredibilatas, profesionaltas, selalu menghargai hak-hak 

narasumber, tidak memihak kepada oknum-oknum tertentu, tidak melanggar 

kode etik Jurnalistik dalam mejalankan tugasnya sebagai Wartawan,  

2. Wartawan Kompas TV memiliki kinerja selama setahun dua semester, 

semester pertama dimulai dari bulan Januari-Juni di semester dua Juli-

Desember tiap tahun berjalan selama dua semester tersebut kinerjanya yabg 

dimiliki berjalan secara baik dan lancar sesuai arahan pemimpin sehingga 

semua program kerja Kompas TV Ambon berjalan sesuai jam tayang yang di 

tetapkan 

B. Saran 

Adapun yang menjadi saran  dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Wartawan Kompas TV Ambon harus selalu berpegang teguh dengan 

koden etik Jurnalistik yang suda ada dan lebih meningkatkan kualitas kerja 

dalam pemberitaan 

2. Kompas TV Ambon dalam program news harus mengutamakan tayangan 

pemberitaan di kota Ambon dan dapat menyesuaikan dengan jam-jam 
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tertentu agar khalayak dapat mengikuti berita-berita yang di sajikan oleh 

Kompas TV Ambon 

Wartawan Kompas TV Ambon harus Selalu tetap menghargai hak-hak 

Narasumber tidak memihak kepada siapapun seperti jargon kompas TV 

Independen dan terpercaya. 
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